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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem Online
Public Access Catalog (OPAC) pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang
mencakup lima dimensi utama: content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pengguna OPAC di perpustakaan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa puas dengan kinerja OPAC,
terutama dalam hal kemudahan penggunaan dan ketepatan informasi yang disajikan. Namun, ada
beberapa aspek seperti format tampilan dan kecepatan akses yang masih memerlukan perbaikan.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Samarinda untuk meningkatkan kualitas layanan OPAC mereka, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan pengguna dengan lebih baik.

Kata Kunci : Kepuasan Pengguna, OPAC, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda,
EUCS

1. PENDAHULUAN
Dinas Perpustakaan Kota

Samarinda telah mengimplementasikan
sistem Online Public Access Catalog
(OPAC) sebagai bagian dari upaya untuk
mempermudah akses informasi dan
layanan perpustakaan bagi masyarakat.
OPAC memungkinkan pengguna untuk
mencari dan mengakses koleksi
perpustakaan secara online, sehingga
menghemat waktu dan tenaga
dibandingkan dengan pencarian manual
Implementasi OPAC ini diharapkan
dapat memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam mengakses informasi
koleksi perpustakaan tanpa harus datang
langsung ke lokasi perpustakaan. Namun,

keberhasilan penerapan teknologi ini
tidak hanya bergantung pada
ketersediaannya, tetapi juga pada tingkat
kepuasan pengguna terhadap sistem
tersebut. Tingkat kepuasan pengguna
merupakan indikator penting yang dapat
mempengaruhi penggunaan dan
keberlanjutan sistem OPAC itu sendiri.
Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
yang efektif untuk mengukur kepuasan
pengguna OPAC.

End-User Computing Satisfaction
(EUCS) adalah salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengukur
kepuasan pengguna sistem informasi.
Metode ini mencakup berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kepuasan



pengguna, seperti konten, akurasi, format,
kemudahan penggunaan, dan ketepatan
waktu. Dengan menggunakan metode
EUCS, Dinas Perpustakaan Kota
Samarinda dapat memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai persepsi
dan tingkat kepuasan pengguna terhadap
OPAC.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat kepuasan pengguna
OPAC pada Dinas Perpustakaan Kota
Samarinda dengan menggunakan metode
EUCS. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan
yang berguna bagi pengembangan dan
peningkatan kualitas layanan OPAC di
perpustakaan tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini akan mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan
pengguna, mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan, serta
memberikan rekomendasi untuk
peningkatan kualitas layanan OPAC di
Dinas Perpustakaan Kota Samarinda

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Dalam Penelitian ini berfokus pada
permasalahan antara lain :
1. Bagaimana menganalisis Tingkat

Kepuasan Pengguna Online Public
Access Catalog Pada Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda?

Dengan memiliki batasan-batasan
Penelitian antara lain :
1. Populasi dalam penelitian ini adalah

pengunjung perpustakaan dinas kota
samarinda

2. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang disebarkan
menggunakan media google form
berbasis online.

3. Penelitian ini menggunakan metode
End User Computing Statisfaction

4. Apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pengguna
online public acces catalogue.

5. Alat bantu perhitungan
menggunakan Software Ms.Excel
dan SPSS 25

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat & Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Samarinda Jl. Kesuma Bangsa No.5,
Dadi Mulya, Kec. Samarinda Ulu,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
Waktu penelitian dilaksanakan
mulai dari tanggal 23 ferbruari
2024

3.2 Teknik Pengumpulan data
3.2.1 Studi Pustaka

Mempelajari buku-buku
literatur yang berhubungan
dengan judul dan dijadikan
sebagai bahan pembanding
atau dasar pembahasan lanjut.
Serta untuk memperoleh
landasan-landasan teori dari
sistem yang dikembangkan,
sehingga tidak menyimpang
dari ketentuan dan teori yang
sebenarnya yang telah ada dan
diakui kebenarannya. peneliti
menjadikannya sebagai bahan
perbandingan atau dasar
pembahasan lanjut untuk
memperoleh landasan-landasan
teori

3.2.2 Observasi
Observasi merupakan kegiatan
pengumpulan data dimana
penelitian mencatat informasi
sebagaimana yang mereka
saksikan selama penelitian.
Dimaksudkan suatu cara
pengambilan data melalui
pengamatan langsung terhadap
situasi atau peristiwa yang ada
dilapangan

3.2.3 Kuesioner
Merupakan teknik
pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara
memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden
untuk dijawab Tipe pertanyaan
dalam angket dibagi menjadi
dua, yaitu: terbuka dan tertutup.
Pertanyaan terbuka adalah
pertanyaan yang
mengharapkan responden



untuk menuliskan jawabannya
berbentuk uraian tentang
sesuatu hal

3.3 Populasi dan Sampel
Pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini
adalah Random sampling. Karena
populasi pengunjung Pengguna
OPAC belum diketahui jumlahnya
maka menentukan jumlah sampel
yang akan digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus
Lemeshow sebagai berikut :

Keterangan :
n : Total Sampel
Zα : Nilai standar dari distribusi
sesuai nilai α = 5% = 1,96
P : Prevalensi outcome, karena
data belum didapat, maka dipakai
50%
Q : 1-P
L :Tingkat Ketelitian 10%

Berdasarkan rumus,maka jumlah
sampel adalah sebagai berikut:

Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti dari Dinas
Perpustakaan Kota Samarinda,
jumlah responden yang aktif
menggunakan OPAC adalah 300
orang dan tingkat ketelitian 10%.
Sehingga berdasarkan perhitungan
rumus Lemeshow dengan jumlah
sampel minimal yang harus
dipenuhi adalah 96 responden,
maka peneliti menentukan sampel
sebanyak 100 responden

3.4 Tahap Analisis
Langkah-langkah atau tahapan yang
dilakukan dalam menganalisis data
pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data (Data

Collection)

Data yang dikumpulkan oalah
merupakan hasil kuesioner,
observasi, wawancara dan
studi literatur.

2. Eksplorasi Data (Data
Exploration)
Pada tahap ini data yang sudah
dikumpulkan akan
dieksplorasi untuk dapat
memahami apa yang tersaji
pada data yang telah
didapatkan.

3. Permodelan Data (Data
Modeling)
Tahap ini akan menggunakan
metode analisis atau
perhitungan.

4. Penyajian Hasil (Result
Presentation)
Setelah hasil analisis di
dapatkan dari metode dan
perhitungan yang dipakai,
selanjutnya akan disajikan
intepretasi hasil analisis, yaitu
dapat berupa grafik ataupun
tabe

3.5 Skala Pengukuran
Setiap pertanyaan yang ada
dikuesioner atau wawancara
biasanya mewakili satu variable.
Metode pengukuran dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan skala likert.

Tabel 1 Jawaban Skor (Skala Likert)

Pernyataan Skor Nilai
Sangat Setuju

(SS)
5

Setuju (S) 4
Netral (N) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak
Setuju (STS)

1

3.6 Variabel
Variable dalam penelitian ini ada 5
variable meliputi:



Tabel 2 Variabel dan Indikator Penelitian

3.7 Hipotesis
Dalam menganalisis kepuasan
pengguna terhadap Opac, berikut
adalah :

Gambar 1 Model Penelitian

Untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna terhadap
penerapan suatu sistem informasi
dalam penelitian ini menggunakan
model End User Computing
Satisfaction (EUCS), dapat
dirumuskan lima hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu:

H1=Variabel content ( ) berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan pengguna (Y).
H2=Variabel accuracy ( ) berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan pengguna (Y).
H3=Variabel format ( ) berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan pengguna (Y).
H4=Variabel easy of use ( ) berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan pengguna(Y).
H5=Variabel timeliness ( ) berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan pengguna(Y).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Instrumen
4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengetahui seberapa cermat suatu
instrument atau item-item dalam
mengukur apa yang ingin diukur.
Item kuesioner yang tidak valid
berarti dapat mengukur apa yang
ingin diukur sehingga hasil yang
didapat tidak akan dipercaya,
sehingga item yang tidak valid harus
dibuang atau diperbaiki.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas

Indikato
r

R
hitun
g

R
tabel

Keterang
an

X1.1 0,911 0,306 VALID

X1.2 0,936 0,306 VALID

X1.3 0,911 0,306 VALID
X2.1 0,914 0,306 VALID

X2.2 0,845 0,306 VALID

X2.3 0,845 0,306 VALID

X3.1 0,925 0,306 VALID

X3.2 0,923 0,306 VALID

X4.1 0,903 0,306 VALID

X4.2 0,844 0,306 VALID

X4.3 0,843 0,306 VALID
X4.4 0,830 0,306 VALID
X4.5 0,873 0,306 VALID
X4.6 0,693 0,306 VALID
X5.1 0,878 0,306 VALID

X5.2 0,877 0,306 VALID

Y1.1 0,880 0,306 VALID

Y1.2 0,909 0,306 VALID

Uji Butir variabel Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y) terdiri dari 2 butir
pertanyaan. Dari hasil pengujian
terlihat bahwa Derajat kebebasan (df)
dengan nilai N-2 : 30 – 2 : 28 pada
taraf signifikansi 5%. Nilai r hitung
sebesar 0,306 membuktikan bahwa

Variabel Keterangan
Content Variabel Isi

Accuracy Akurat
Format Bentuk
Easy
of us

Kemudahan

Pengguna
Timel
iness Ketepatan Waktu



adanya hubungan signifikan diantara
variabel yang diukur pada variabel
tingkat kepuasan pengguna dan nilai
Sig. (2-tailed) untuk semua butir <
0,05 yang artinya semua butir valid

4.1.2 Uji Reliabilitas
Dalam Uji reliabilitas ini juga

berfungsi sebagai alat ukur penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan
metode Cronbach Alpha :

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach
Alpha N of Items
.971 18

Hasil analisis, dapat diambil
kesimpulan bahwa koefisien alpha
Cronbach adalah sebesar 0,971, yang
melebihi nilai ambang batas
reliabilitas minimum sebesar 0,6. Hal
ini mengindikasikan variabel yang
dipakai adalah reliabel.

4.2 Demografi Responden
4.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4.5 Jenis Kelamin
Jenis

Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 24 25%
Laki – Laki 72 75%

Dari hasil diatas terlihat bahwa
responden terbanyak adalah Laki-
Laki sebanyak 72 orang (75%) dan
Perempuan 24 orang atau (25%).

4.2.2 Usia

Tabel 4.6 Usia

Usia Frekuensi Persentase
< 20
Tahun

9 9,4%

20 – 30
Tahun

87 90,6%

Dari hasil diatas terlihat bahwa usia
responden terbanyak adalah rentang
usia 20 – 30 Tahun sebanyak 87
orang (90,6%) dan < 20 Tahun
sebanyak 9 orang atau (9,4%)

4.2.3 Pekerjaan

Tabel 4.7 Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase

Pelajar
atau

mahasiswa
86 89,6%

PNS 4 4,2%
Pekerja
Swasta

3 3,1%

Lainnya 3 3,1%

Dari hasil diatas terlihat bahwa
pekerjaan responden terbanyak
adalah pelajar/mahasiswa sebanyak
86 orang (89,6%), PNS sebanyak 4
orang atau (4,2%), Pekerja Swasta
sebanyak 3 orang (3,1%) dan Lainnya
sebanyak 3 orang atau (3,1%/)

4.3 Tahap Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data pada
penelitian menggunakan uji
One Sample Kolmogorov-
Smirnov yang mana dasar
pengambilan keputusan
sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi >

0,05, maka data tersebut
berdistribusi normal

2. Jika nilai signifikansi <
0,05, maka data tersebut
tidak berdistribusi

Gambar 2 Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov,
nilai signifikansi (Asymp.Sig.
2-tailed) sebesar 0,280 lebih
besar dari 0,05. Oleh karena itu,
data dapat dianggap
berdistribusi secara normal

4.3.2 Uji Heterokedastisitas



Uji heteroskedastisitas
pada penelitian ini
menggunakan kriteria
pengambilan keputusan untuk
mendeteksi adanya gejala
heteroskedastisitas yaitu :

Gambar 3 Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil di atas,
dapat dilihat bahwa variabel
independen yang lebih dari
0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala
heteroskedastisitas pada
variabel independen tersebut.

4.4 Tahap Analisis Data
Untuk mengetahui besarnya

pengaruh hubungan antar variabel
penelitian, pada tahap ini dilakukan
prosedur pengujian data dengan
menggunakan analisis Regresi Linier
langsung.

4.4.1 Koefisien Determinasi
Uji determinasi, atau R2, adalah

ukuran penting dalam analisis regresi
karena mengindikasikan seberapa
baik model regresi menjelaskan data
sebenarnya. Nilai R2 mencerminkan
seberapa besar variasi dalam variabel
terikat (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel bebas (X). Ketika R2 = 0,
tidak ada variasi dari Y yang dapat
dijelaskan oleh X. Sedangkan R2 = 1
menunjukkan bahwa semua variasi
dari Y dapat dijelaskan oleh X,
dengan setiap titik data sejajar
dengan garis regresi

Gambar 4 Uji Koefisien Determinasi

Dalam konteks analisis ini,
bersama-sama memberikan
kontribusi yang kuat dalam
menjelaskan nilai R square yang
diperoleh sebesar 0,775
mengindikasikan bahwa Content
(X1), Accuracy (X2), Format (X3),
Easy Of Use (X4) dan Timeliness
(X5) secara variasi yang terjadi pada
Tingkat Kepuasan Pengguna (Y),
yakni sekitar 75%.

4.4.2 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda

untuk menguji hipotesisnya.
Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji signifikansi simultan (F
test), uji signifikansi parameter
individual (t test).

4.4.2.1 Uji F
Uji secara Simultan (Uji-F)

dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen
(variabel bebas) secara
bersamasama berpengaruh terhadap
variabel dependen (variabel terikat).

Gambar 5 Uji F

Berdasarkan output Spss
pada kolom F diperoleh Fhitung
sebesar 61.974 lebih besar dari
Ftabel sebesar 4,11 atau dengan
membandingkan nilai Probabilitas
(sig. F Change) = 0,000 < 0.05,
sehingga H1, H2, H3, H4 dan H5
diterima. Artinya Content (X1),
Accuracy (X2), Format (X3), Easy
Of Use (X4) dan Timeliness (X5)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y).

4.4.2.2 Uji T
Pengajuan hipotesis parsial
dilakukan dengan beberapa kriteria.
Kriteria pengujian yang dimaksud
yaitu:



1. Jika t hitung > t table, atau p
value < α = 0,05, maka H_o
ditolak dan H_a diterima
berarti variabel independen
mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika t hitung < t tabel, atau
pvalue > α = 0,05, maka H_o
diterima dan H_a tidak
diterima berarti variabel
independen mempunyai
pengaruh tidak signifikan
terhadap variabel dependen.

Gambar 7 Uji T

Untuk menentukan r Tabel
pada penelitian ini, diketahui
sampel sebanyak 96 responden dan
rumus r Tabel adalah df = n-2
Maka, df= 96-2: 94. Nilai r tabel
dengan nilai sig pada baris nilai sig
0,5 maka r tabel yang didapat 0,168.

Berdasarkan output yang
dihasilkan pada variabel Content
(X1), adalah 0,378. Hasil tersebut
lebih besar dibandingkan r tabel
sebesar 0,168. Sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel Content
(X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y) dalam konteks
penelitian ini.

Berdasarkan output yang dihasilkan
pada variabel Accuracy (X2), adalah
0,344. Hasil tersebut lebih besar
dibandingkan r tabel sebesar 0,168.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Accuracy (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y) dalam konteks penelitian
ini.

Berdasarkan output yang dihasilkan
pada variabel Format (X3), adalah 0,308.

Hasil tersebut lebih besar dibandingkan r
tabel sebesar 0,168. Sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel Format (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap
Tingkat Kepuasan Pengguna(Y) dalam
konteks penelitian ini.

Berdasarkan output yang dihasilkan
pada variabel Easy Of Use (X4), adalah
2.115. Hasil tersebut lebih besar
dibandingkan r tabel sebesar 0,168.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Easy Of Use (X4) berpengaruh secara
signifikan terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y) dalam konteks penelitian
ini.

Berdasarkan output yang dihasilkan
pada variabel Timeliness (X5) adalah
0,821. Hasil tersebut lebih besar
dibandingkan r tabel sebesar 0,168.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Timeliness (X5) berpengaruh secara
signifikan terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y) dalam konteks penelitian
ini.

3. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Variabel Content (X1)

menunjukkan nilai output sebesar
4,046, yang lebih besar daripada
nilai r tabel sebesar 0,378. Ini
menunjukkan bahwa variabel
Content berpengaruh secara
signifikan terhadap Tingkat
Kepuasan Pengguna (Y).

2. Variabel Accuracy (X2) memiliki
nilai output sebesar 0,344, yang
juga lebih besar daripada nilai r
tabel. Hal ini mengindikasikan
bahwa Accuracy berpengaruh
secara signifikan terhadap Tingkat
Kepuasan Pengguna (Y).

3. Variabel Format (X3) menunjukkan
nilai output sebesar 0,308, yang
lebih besar dari r tabel. Dengan
demikian, Format berpengaruh
secara signifikan terhadap Tingkat
Kepuasan Pengguna (Y).

4. Variabel Easy Of Use (X4) dengan
nilai output sebesar 2,115 juga
menunjukkan pengaruh signifikan



terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y), karena nilainya lebih
besar dari r tabel.

5. Variabel Timeliness (X5)
menunjukkan nilai output sebesar
0,821, yang melebihi nilai r tabel.
Ini menunjukkan bahwa Timeliness
berpengaruh secara signifikan
terhadap Tingkat Kepuasan
Pengguna (Y).
Secara keseluruhan, hasil uji

menunjukkan bahwa semua variabel
independen, yaitu Content, Accuracy,
Format, Easy Of Use, dan Timeliness,
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen Tingkat Kepuasan Pengguna.
Oleh karena itu, hipotesis nol (H0)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima

4. SARAN
1. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

(1) Pertimbangkan untuk
menambahkan variabel baru
yang mungkin mempengaruhi
kepuasan pengguna, seperti
dukungan teknis.

(2) Gunakan metode penelitian
yang berbeda, seperti survei
longitudinal, untuk
mendapatkan gambaran yang
lebih lengkap.

(3) Lakukan analisis lebih dalam
mengenai hubungan antar
variabel untuk memahami
mekanisme yang lebih
kompleks.

2. Saran untuk Tempat Penelitian
(1) Lakukan penelitian di

perpustakaan lain untuk
membandingkan hasil dan
praktik.

(2) Pertimbangkan penelitian di
perpustakaan digital untuk
memahami kepuasan pengguna
dalam konteks teknologi
informasi.
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